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BAB III

METODOLOGI  PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada 7 Raudhatul Athfal yang tersebar di Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok, dengan subjek penelitiannya orang tua siswa dan guru. Pemilihan tempat penelitian ini didasarkan atas kemudahan memperoleh data, dan hasil penelitiannya diharapkan dapat memberikan masukan kepada orang tua siswa dan guru-guru RA di sekolah.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian didasarkan pada analisis kebutuhan, yaitu perlunya data dalam menemukan jawaban penelitian. Penelitian secara mendalam dilakukan selama satu bulan dari tanggal 14 April s/d 14 Mei 2010. 
B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah metode penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian survey yang dimaksud adalah bersifat menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis. Seperti yang dikemukakan Singarimbun S. bahwa penelitian survey dapat digunakan untuk maksud (1) penjajagan (eksploratif), (2) deskriptif, (3) penjelasan (explanatory atau confirmatory), yakni menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis, (4) evaluasi, (5) prediksi atau meramalkan kejadian tertentu di masa yang akan datang, (6) penelitian operasional, dan (7) pengembangan indikator-indikator sosial.
 Jenis penelitian survey ini memfokuskan pada pengungkapan hubungan kausal antar variabel, yaitu suatu penelitian yang diarahkan untuk menyelidiki hubungan sebab berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang terjadi. Variabel tersebut adalah bimbingan orang tua (X1), dan  guru (X2 ), dan perilaku ibadah shalat anak usia dini (Y).

Penelitian ini juga menuntut ketelitian, ketekunan dan sifat kritis dalam menjaring data dari sumbernya, untuk itu diperlukan kejelasan sumber data yaitu populasi dan sampel dari sisi homogenitas, volume dan sebarannya. Karena data hasil penelitian berupa angka-angka yang harus diolah secara statistik, maka antar variabel-variabel yang dijadikan objek penelitian harus jelas korelasinya sehingga dapat ditentukan pendekatan statistik yang akan digunakan sebagai pengolah data yang pada gilirannya hasil analisis dapat dipercaya (reliabilitas dan validitas), dengan demikian mudah untuk digeneralisasikan sehingga rekomendasi yang dihasilkan dapat dijadikan rujukan yang cukup akurat.
 Penelitian kuantitatif didasarkan pada paradigma positivisme berdasarkan pada asumsi mengenal objek empiris, asumsi tersebut adalah (1) objek/fenomena dapat diklasifikasikan menurut sifat, jenis, struktur, bentuk, warna dan sebagainya. Berdasarkan asumsi ini maka penelitian dapat memilih variabel tertentu sebagai objek penelitian, dan (2) determinisme (hubungan sebab akibat), asumsi ini menyatakan bahwa setiap gejala pasti ada penyebabnya. Berdasarkan asumsi pertama dan kedua di atas, maka penelitian dapat memilih variabel yang diteliti dan menghubungkan variabel satu dengan lainnya. Suatu gejala tidak akan mengalami perubahan dalam waktu tertentu. Kalau gejala yang diteliti itu berubah terus maka akan sulit untuk dipelajari.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi  

Populasi adalah jumlah keseluruhan yang merupakan sasaran atau yang menjadi perhatian dari penelitian berkenaan dengan masalah yang ingin diamati, digali, dipelajari untuk dijadikan bahan analisis dalam mencari dan menemukan jawaban dari masalah penelitian itu. Sejalan dengan hal tersebut, Sugiyono mengungkapkan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
 Kemudian Akdon mengungkapkan juga bahwa populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu  orang tua siswa kelompok B  Raudhatul Athfal (RA) di  Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok yang  berjumlah 445 siswa dan 40 guru yang tersebar di 7 RA Kelompok B Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok. Data tentang populasi penelitian menurut Cabang IGRA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1

Keadaan  Populasi Orang tua Siswa dan Guru Raudhatul Athfal 
Kelompok B di Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok
	No.
	Nama Raudhatul Athfal (RA)
	Status Akreditasi
	Jumlah

	
	
	
	Orang tua Siswa Kelompok B
	Guru Kelas Kelompok B
	

	1
	RA. Dharmawanita Depag
	A
	150
	11
	

	2
	RA. Pulau belibis
	Belum Terakreditasi
	12
	3
	

	3
	RA. Alquran
	B
	160
	12
	

	4
	RA.  Almanar
	B
	38
	4
	

	5
	RA. Permata Bunda
	Belum Terakreditasi
	19
	3
	

	6
	RA.  Insan Kamil
	Belum Terakreditasi
	19
	3
	

	7
	RA.  Aisiyah
	Belum Terakreditasi
	47
	4
	

	JUMLAH
	445
	40
	
	79


 Sumber: (Data terakhir Cabang IGRA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok tahun 2010)
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
 Menurut Schumacher, Mc Millan Sampling, subjects are selected from the pupolation so that all members of populationhave the same probability of being chosen.

Dari uraian tersebut sangatlah jelas bahwa sampel merupakan perwakilan yang dapat memberikan informasi yang akurat tentang populasi, oleh karena itu dalam pengambilan sampel haruslah cermat agar karakteristik yang dimiliki sampel mempunyai kesamaan dengan populasi, sehingga pada saat kita melakukan penelitian pada sampel sama halnya dengan melakukan penelitian pada populasi. Dalam penelitian ini teknik  pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling yaitu sampel yang ditarik dengan memisahkan elemen-elemen populasi dalam kelompok-kelompok yang tidak overlapping yang disebut strata, dan kemudian memilih sebuah sampel secara random dari setiap stratum.

Adapun Teknik Pengambilan Sampel, karena populasinya telah diketahui, maka rumus yang digunakan untuk pengambilan sampelnya adalah :
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Keterangan: 


t =  Koefisien kepercayaan (1,96 diperoleh dari tabel statistik)

p = Parameter proporsi binominal (0,5 ditentukan peneliti)


q = Parameter proporsi binominal (0,5 ditentukan peneliti)

d2  = Sampling eror (0,1 ditentukan peneliti)


N =   445 Jumlah populasi


no =  Sampel Asumsi (96,04  perhitungan dengan rumus di atas).


 

Kemudian dari jumlah sampel 97 orang tersebut untuk memudahkan dalam pengumpulan data, maka akan ditentukan jumlah sampel dari setiap RA se-Kecamatan Tanjung Harapan secara proporsional dengan rumus sebagai berikut:
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Dimana :
n1 = jumlah sampel menurut stratum




n=  jumlah sampel seluruhnya




N1 = jumlah populasi menurut stratum




N = Jumlah populasi seluruhnya.

Berdasarkan  rumus tersebut, maka jumlah populasi orang tua siswa dan guru dari masing-masing RA di Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok adalah tercantum dalam tabel berikut :

Tabel 3. 2

Jumlah Sampel Orang Tua Siswa dan Guru Kelompok B RA 
di Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok 2009 – 2010
	No.
	Nama RA Berdasarkan Akreditasi
	Populasi
	Penentuan Sampel

	
	
	Orang tua siswa
	Guru
	Orang tua siswa
	Guru

	1.
	Akreditasi  A
	150
	11
	22
	11

	2.
	Akreditasi  B
	160
	12
	24
	12

	3.
	Akreditasi C
	38
	4
	6
	4

	4.
	Belum Terakreditasi
	97
	13
	15
	13

	Jumlah
	445
	40
	97
	40


D. Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen

Instrumen penelitian dirancang sesuai dengan variabel dan indikator untuk setiap variabel. Alat pengumpul data yang dikembangkan adalah angket tertutup, pertanyaan-pertanyaan yang dibuat dalam angket merupakan penjabaran dari indikator-indikator variabel penelitian, sehingga dengan demikian diharapkan mendapatkan data yang akurat dan dapat menemukan jawaban dari permasalahan penelitian ini.

2. Prosedur Penyusunan

Adapun prosedur penyusunan instrumen penelitian (angket), adalah dengan menyusun kisi-kisi pertanyaan berdasarkan indikator variabel. Untuk lebih jelas maka berikut ini penulis akan menjabarkan variabel-variabel penelitian ke dalam indikator-indikator sebagai berikut:
Tabel 3.3

Indikator Penelitian Menurut Variabel Penelitian
	No
	Variabel
	Indikator-indikator
	Nomor Item Soal
	Jumlah

	1
	Perilaku Ibadah Shalat 

(Y)
	A. Tertib Shalat

1) Persiapan shalat
2) Urutan Shalat
	1,2,
21,
	2

1

	
	
	B. Bacan Shalat

1) Melafalkan bacaan shalat
	3,4,5,6,7,8,9,

10,18,19
	  10

	
	
	A. C. Gerakan Shalat

1) 1) Mempraktekkan gerakan

2)      Shalat
	11,12,13,14,

15,16,17,20
	    8

	2


	Bimbingan Orang tua

(X1 )


	A. Teladan

1)  Mengajak anak shalat
2) Membimbing anak shalat
	1,2,34,
4,5,6,7,8,
	4

5

	
	
	B. Melatih

1) Melatih gerakan shalat

2) Mengenal bacaan shalat
	9,10,11,12,15

13,14,16,17,
	5

4

	
	
	C. Kasih Sayang

1) Menciptakan suasana shalat yang nyaman

2) Kedekatan orang tua dengan anak
	18,19,20,
21,22,23,

	3

3

	
	
	D. Tidak memaksa

1) Anak melaksanakan shalat sendiri
	24,25,26,
	3

	
	
	E. Tidak membanding-bandingkan

1) Menerima kelebihan atau kekurangan masing-masing anak
	27,28,29,
	3

	2
	Bimbingan Guru

(X2 )
	A. Pengajaran
1) 1)  Menjelaskan waktu
2)      shalat
3) Mengajarkan jumlah rakaat shalat
4) Bercerita tentang shalat
5) Membedakan shalat munfarid dan berjamaah
6) Membimbing bacaan shalat
7) Membimbing gerakan shalat
	1,2,

3,4,
5,6,7,

8,9,10,11,

18,19,20,21

22,23,24,25,


	2

2

3

4

4

4

	
	
	B. Pelatihan 

1) Melafalkan bacaan shalat
2) Mempraktekkan gerakan shalat
	12,13,14,

15,16,17,
	3

3

	
	
	C. Pembiasaan

1) Membimbing tertib dalam melaksanakan shalat

2) Mengarahkan dalam Menyiapkan atau merapikan perlengkapan shalat
	26,27,
28,29
	2

2


Data yang dihasilkan dari penyebaran kuesioner ini berskala pengukuran ordinal mengingat yang disebarkan menggunakan Skala Likert sebagaimana dalam Sugiyono, dengan kisaran 1-5 dengan alternatif pilihan sebagai berikut:

Untuk pernyataan dengan skala positif; selalu = 5, sering = 4, kadang-kadang = 3, jarang = 2, tidak pernah = 1. Dan skala negatif; selalu = 1, sering = 2. Kadang-kadang = 3, jarang = 4, tidak pernah = 5.


Pernyataan dengan skala positif ; selalu artinya responden tidak pernah tidak melakukannya, sering artinya responden pernah tidak melakukannya, kadang-kadang artinya responden melakukan tetapi jarang, jarang artinya  responden lebih sering tidak melakukannya, dan tidak pernah artinya responden  tidak pernah melakukannya, dan begitu sebaliknya untuk pernyataan skala negatif. 
3. Ujicoba Instrumen
a. Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur itu mampu mengukur apa yang akan diukur pada penelitian. Sejalan dengan hal tersebut juga ditegaskan oleh Sugiyono, bahwa validitas diartikan sebagai derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
 Alat ukur yang absah akan mempunyai validitas yang tinggi, begitu pula sebaliknya. Untuk menguji validitas instrument penelitian, terlebih dahulu dicari nilai (harga) korelasi dengan menggunakan rumus korelasi Spearman Rank, sebagai berikut :

r
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keterangan :


rs 
: Nilai korelasi Spearman Rank

d2
: Selisih setiap pasangan rank

n
: Jumlah pasangan rank untuk Spearman (5 [image: image8.png]<n <30)




 
Kemudian dilanjutkan untuk mencari signifikan, dengan rumus :
Z
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Sedangkan langkah-langkah mencari nilai Korelasi Spearman Rank adalah: 1) membuat hipotesis dalam bentuk kalimat dan statistik

1) membuat tabel untuk merangking 

2) menghitung nilai rs hitung , dengan menetapkan dulu nilai signifikan

3) mencari nilai Tabel r Spearman dan membuat perbandingan antara rs hitung dengan rs tabel

4) mencari nilai Zhitung, untuk pengambilan keputusan. 

Kaidah keputusannya adalah sebagai berikut:

1) Jika thitung [image: image11.png]


 ttabel , maka alat ukur atau instrument penelitian yang digunakan adalah valid
2) Jika thitung [image: image12.png]


 ttabel , maka alat ukur atau instrument penelitian yang digunakan adalah tidak valid.
Jika instrumen itu valid, maka dilihat dari kriteria penafsiran mengenai indeks korelasi (r) sebagai berikut:

Antara 0,800 - 1,000 : sangat tinggi

Antara 0,600 – 0,799 : sangat tinggi

Antara 0,400 – 0,599 : cukup tinggi

Antara 0,200 – 0,399 : rendah

Antara 0,000 – 0,199 : sangat rendah (tidak valid)
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur atau instrument penelitian dapat dipercaya atau diandalkan dalam kegiatan pengumpulan data.
Untuk menguji instrument penelitian, reliable atau tidaknya dilakukan dengan internal consistency  dengan teknik Belah Dua (split half).

Mengukur reliabilitas digunakan rumus Spearman Brown, sebagai berikut:
r
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Keterangan:

ri  
: reliabilitas internal seluruh instrument

rb 
: korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.
Setelah diperoleh ri selanjutnya dibandingkan dengan harga table rho. Apabila nilai ri  lebih besar dari table rho maka instrument dinyatakan reliabel, dan sebaliknya.

Berdasarkan hasil uji coba instrumen, maka butir, butir instrumen yang dianggap valid dan reliabel akan digunakan untuk pengukuran dalam penilaian variabel-variabel penelitian ini, sedangkan butir-butir instrumen yang tidak valid akan diperbaiki atau dibuang.

Baik pengolahan, pengujian, maupun analisis data untuk membuktikan tingkat validitas dan reliabilitas suatu alat ukur dapat dibantu dengan menggunakan alat bantu Program SPSS Versi 13.

4. Instrumen Final
Setelah melalui proses perhitungan statistik terhadap instrument uji coba angket pada responden (30 orang tua siswa dan 15 guru di RA DW Depag dan RA Pulau Belibis pada tanggal 03 Mei 2010), maka dapat diketahui tingkat validitas dan reliabilitas dari masing-masing instrument variabel.

Pelaksanaan uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan pada item angket, yang berkaitan dengan redaksi, alternatif jawaban yang tersedia maupun maksud yang terkandung dalam pernyataan item angket tersebut.

Sesuai dengan variabel yang akan diteliti, angket yang diujicobakan terdiri dari angket untuk mengukur variabel bimbingan orang tua, bimbingan guru, dan pengamatan orang tua dan guru terhadap perilaku ibadah shalat anak. 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel komponen bimbingan orang tua (X1 ) 29 item, variabel komponen bimbingan guru (X2 ) 29 item, dan variabel komponen ibadah shalat anak usia dini 21 item ternyata semuanya valid dan reliabel. Dalam analisis ini apabila item dikatakan valid pasti reliabel. Untuk mengetahui tingkat validitas perhatikan angka pada Correted item-total correlation yang merupakan korelasi antara skor item dengan skor total item (nilai rhitung ) dibandingkan dengan nilai rtabel , jika nilai rhitung lebih besar dari r tabel atau nilai rhitung [image: image15.png]


 nilai rtabel, maka item tersebut adalah valid. Contoh korelasi item no. 1 = 0.619, item no.2 = 0.169, item no.3 = 0,336 dan seterusnya. Keputusannya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.4
 Hasil Pengujian Validitas Item Variabel Bimbingan orang tua (X1 )

	Pertanyaan
	Koef validitas
	Kesimpulan

	P1
	0.619
	Valid

	P2
	0.619
	Valid

	P3
	0.336
	Valid

	P4
	0.888
	Valid

	P5
	0.636
	Valid

	P6
	0.589
	Valid

	P7
	0.611
	Valid

	P8
	0.766
	Valid

	P9
	0.762
	Valid

	P10
	0.810
	Valid

	P11
	0.508
	Valid

	P12
	0.841
	Valid

	P13
	0.787
	Valid

	P14
	0.638
	Valid

	P15
	0.865
	Valid

	P16
	0.820
	Valid

	P17
	0.517
	Valid

	P18
	0.508
	Valid

	P19
	0.687
	Valid

	P20
	0.855
	Valid

	P21
	0.437
	Valid

	P22
	0.530
	Valid

	P23
	0.433
	Valid

	P24
	0.360
	Valid

	P25
	0.360
	Valid

	P26
	0.905
	Valid

	P27
	0.588
	Valid

	P28
	0.462
	Valid

	P29
	0.588
	Valid


Tabel 3.5
Hasil Pengujian Validitas Item Variabel Bimbingan Guru (X2 )
	Pertanyaan
	Koef Validitas
	Kesimpulan

	P1
	0.789
	Valid

	P2
	0.789
	Valid

	P3
	0.877
	Valid

	P4
	0.434
	Valid

	P5
	0.434
	Valid

	P6
	0.434
	Valid

	P7
	0.434
	Valid

	P8
	0.434
	Valid

	P9
	0.434
	Valid

	P10
	0.820
	Valid

	P11
	0.591
	Valid

	P12
	0.820
	Valid

	P13
	0.820
	Valid

	P14
	0.593
	Valid

	P15
	0.335
	Valid

	P16
	0.327
	Valid

	P17
	0.913
	Valid

	P18
	0.893
	Valid

	P19
	0.692
	Valid

	P20
	0.419
	Valid

	P21
	0.893
	Valid

	P22
	0.913
	Valid

	P23
	0.739
	Valid

	P24
	0.734
	Valid

	P25
	0.883
	Valid

	P26
	0.868
	Valid

	P27
	0.868
	Valid

	P28
	0.868
	Valid

	P29
	0.868
	Valid


Tabel 3.6

Hasil Pengujian Validitas 
Item Variabel Perilaku Ibadah Shalat Anak (Y ) oleh Orang tua

	Pertanyaan
	Koef validitas
	Kesimpulan

	P_1
	0.905
	Valid

	P_2
	0.870
	Valid

	P_3
	0.521
	Valid

	P_4
	0.560
	Valid

	P_5
	0.831
	Valid

	P_6
	0.877
	Valid

	P_7
	0.897
	Valid

	P_8
	0.855
	Valid

	P_9
	0.792
	Valid

	P_10
	0.393
	Valid

	P_11
	0.775
	Valid

	P_12
	0.527
	Valid

	P_13
	0.895
	Valid

	P_14
	0.914
	Valid

	P_15
	0.901
	Valid

	P_16
	0.898
	Valid

	P_17
	0.482
	Valid

	P_18
	0.393
	Valid

	P_19
	0.792
	Valid

	P_20
	0.497
	Valid

	P_21
	0.527
	Valid


Tabel 3.7
Hasil Pengujian Validitas 
Item Variabel Perilaku Ibadah Shalat Anak (Y ) oleh Guru

	Pertanyaan
	Koef validitas
	Kesimpulan

	P_1
	0.855
	Valid

	P_2
	0.625
	Valid

	P_3
	0.935
	Valid

	P_4
	0.592
	Valid

	P_5
	0.703
	Valid

	P_6
	0.693
	Valid

	P_7
	0.699
	Valid

	P_8
	0.654
	Valid

	P_9
	0.662
	Valid

	P_10
	0.506
	Valid

	P_11
	0.500
	Valid

	P_12
	0.472
	Valid

	P_13
	0.856
	Valid

	P_14
	0.707
	Valid

	P_15
	0.783
	Valid

	P_16
	0.549
	Valid

	P_17
	0.538
	Valid

	P_18
	0.855
	Valid

	P_19
	0.625
	Valid

	P_20
	0.935
	Valid

	P_21
	0.592
	Valid


Setelah divalidasi instrumen tersebut, peneliti mencoba melakukan reliabilisasi instrumen dan ditemukan sebagai berikut. Sesuai dengan langkah-langkah uji reliabilitas sebagaimana telah ditetapkan sebelumnya, diperoleh hasil uji reliabilitas item angket untuk masing-masing variabel sebagai berikut :

a. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Bimbingan Orang tua

Uji  coba instrumen untuk mengukur reliabilitas variabel bimbingan orang tua yang dilakukan terhadap 30 orang tua siswa RA DW Depag dan RA Pulau Belibis. Hasil uji koefisien korelasi untuk reliabilitas variabel bimbingan orang tua (X1 ) adalah rh = 0,973 ditafsirkan pada tafsiran indeks korelasinya yaitu reliabilitas instrumen tersebut tinggi.
b. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Bimbingan Guru

Uji  coba instrumen untuk mengukur reliabilitas variabel bimbingan guru yang dilakukan terhadap 15 orang tua siswa RA DW Depag dan RA Pulau Belibis. Hasil uji koefisien korelasi untuk reliabilitas variabel bimbingan guru (X2 ) adalah rh = 0,959 ditafsirkan pada tafsiran indeks korelasinya yaitu reliabilitas instrumen tersebut tinggi.

c. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Ibadah Shalat Anak

Uji  coba instrumen untuk mengukur reliabilitas variabel Perilaku Ibadah Shalat Anak yang dilakukan terhadap 30 orang tua siswa dan 15 guru RA DW Depag dan RA Pulau Belibis. Hasil uji koefisien korelasi untuk reliabilitas variabel Perilaku Ibadah Shalat Anak (Y ) adalah rh = 0,953 dan 0,925 ditafsirkan pada tafsiran indeks korelasinya yaitu reliabilitas instrumen tersebut tinggi.

Setelah menjalani uji validitas dan reliabilitas, maka diperoleh kesimpulan bahwa jumlah item angket yang dapat dipergunakan sebagai instrument dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3.8

Jumlah Item Angket yang Dipergunakan sebagai Instrumen Penelitian

 Menurut Variabel Penelitian

	No.
	Variabel
	Jumlah Item Angket

	1.
	Bimbingan Orang tua
	29

	2.
	Bimbingan Guru
	29

	3.
	Perilaku Ibadah Shalat Anak
	21

	Jumlah
	79


E. Teknik Pengumpulan Data

Nazir M. mengatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan alat-alat ukur yang diperlukan dalam melaksanakan suatu penelitian.
 Data yang akan dikumpulkan dapat berupa angka-angka, keterangan tertulis, informasi lisan dan beragam fakta yang berhubungan dengan fokus penelitian yang diteliti. Sehubungan dengan pengertian teknik pengumpulan data dan wujud data yang akan dikumpulkan, maka dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik angket.
Pemilihan teknik pengumpulan data dengan angket, didasarkan pada alasan bahwa: a) responden memiliki waktu yang cukup untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, b) setiap responden menghadapi susunan dan cara pengisian yang sama atas pertanyaan yang diajukan, c) responden mempunyai kebebasan memberikan jawaban, d) dapat digunakan untuk mengumpulkan data atau keterangan dari banyak responden dan dalam waktu yang cepat.
Angket disebarkan kepada responden dalam hal ini 97 responden dari orang tua dan 40 responden guru. Pemilihan dengan model angket ini, didasarkan atas alasan bahwa: (1) responden memiliki waktu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan, (2) setiap responden menghadapi susunan-susunan dan cara pengisian yang sama atas pertanyaan yang diajukan, (3) responden mempunyai kebebasan memberikan jawaban, dan (4) dapat digunakan untuk mengumpulkan data atau keterangan dari banyak responden dan dalam waktu yang tepat. Melalui teknik model angket ini akan dikumpulkan data yang berupa jawaban tertulis dari responden atas sejumlah pertanyaan yang diajukan di dalam angket tersebut. Indikator-indikator yang merupakan penjabaran dari variabel bimbingan orang tua (X1) dan guru (X2) terhadap perilaku ibadah shalat anak usia dini (Y) merupakan materi pokok yang diproses menjadi sejumlah pernyataan di dalam angket.
F. Teknik Analisis Data

Langkah-langkah atau prosedur pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjut, yaitu dengan memeriksa instrument hasil penelitian sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

2) Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinan jawaban pada setiap item variabel penelitian dengan menggunakan skala penilaian yang telah ditentukan, kemudian menentukan skornya.

3) Melakukan analisis secara deskriptif. Pengolahan dengan menggunakan teknik Weighted Means Scoredi (WMS).
4) Teknik ini digunakan untuk menentukan kedudukan setiap item, sekaligus menggambarkan keadaan atau kecenderungan tingkat kesesuaian dengan criteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun rumus WMS adalah sebagai berikut:
X =
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Keterangan:


[image: image17.wmf]x

 = Rata-rata skor responden

X = Jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban di kali dengan bobot nilai

      untuk setiap alternative (jawaban)

N = Jumlah responden
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a) Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban

b) Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawaban yang dipilih.

c) Mencocokkan jawaban responden untuk setiap item dan langsung dikalikan dengan butir alternatif.

d) Menghitung skor total item untuk mencari rata-rata skor dengan mencocokkan pada rumus. 

e) Menentukan criteria pengelompokkan untuk skor rata-rata setiap kemungkinan jawaban.

f) Mencocokkan hasil perhitungan setiap variabel dengan criteria masing-masing untuk menentukan dimana letak kedudukan setiap variabel atau dengan kata lain kemana arah kecenderungan dari masing-masing variabel tersebut.
Tabel 3.9

Konsultasi Hasil Perhitungan WMS
	Rentang Nilai
	Kriteria
	Penafsiran

	4,01 – 5,00
	Sangat Baik
	Selalu

	3,01 – 4,00
	Baik
	Sering

	2,01 – 3,00
	Cukup
	Kadang-kadang

	1,01 – 2,00
	Rendah
	Jarang

	0,01 – 1,00
	Sangat Rendah
	Tidak Pernah


5) Uji Distribusi Normalitas Data dan Uji Linieritas Data

Data variabel penelitian yang dianalisis dengan menggunakan analisis inferensial melalui teknik korelasi dan regresi harus memenuhi persyaratan uji analisis yang akan digunakan. Analisis regresi mensyaratkan data harus berdistribusi normalitas dan linier. Untuk itu data perlu diuji normalitas dan linieritasnya. Pengujian normalitas bisa dilakukan dengan menggunakan alat bantu yakni Program SPSS versi 13
6) Untuk mengetahui hubungan antara X1 dengan Y, dan X2  dengan Y digunakan teknik korelasi. Teknik korelasi yang digunakan adalah Korelasi Product Moment, karena jumlah sampel dari 30, data berbentuk ordinal, dengan rumus:

r
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7) Untuk mengetahui hubungan antara variabel X1 dan X2  secara bersama-sama terhadap Y digunakan rumus korelasi ganda (multiple correlation) sebagai berikut:

R 
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Tabel 3.10
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai (r)
	Interval Koefisien
	Tingkat Korelasi

	0,80 – 1,000
	Sangat Tinggi

	0,60 – 0, 799
	Tinggi

	0,40 – 0,599
	Cukup Tinggi

	0,20 – 3,99
	Rendah

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah


8) Uji  Hipotesis, hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan regresi linear ganda. Penjelasan terhadap uji regresi linear ganda adalah sebagai berikut:


[image: image21.wmf]Y

= a+b1 x1 +b2 x2   
Keterangan :


[image: image22.wmf]Y

 = harga variabel Y yang diperkirakan

a  = koefisien intersep (harga konstan apabila X1 dan X2 sama dengan nol)

b1 = koefisien regresi untuk X1 harga yang menunjukkan perubahan akan terjadi pada Y apabila X1 bertambah 1 satuan dan X2  konstan.

b2 = koefisien regresi untuk X2 harga yang menunjukkan perubahan akan terjadi pada Y apabila X2 bertambah 1 satuan dan X1 konstan.
Untuk melakukan uji regresi linear ganda dalam penelitian ini akan digunakan alat bantu yang berupa Program SPSS versi 13 for Windows.
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